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ABSTRAK 
 

 
Murābah��ah merupakan salah satu bentuk muamalah dalam hal ekonomi. 

Untuk meminimalisir kerugian maka diterapkan jaminan, Jika kita cermati lebih 
jauh keadaan masyarakat sekitar, tidak semua orang mempunyai barang yang 
layak untuk untuk dijadikan jaminan, khususnya pada masyarakat yang 
ekonominya menengah kebawah. Padahal tujuan dari lembaga keuangan Syari’ah 
seperti BMT adalah membantu perekonomian umat khususnya masyarakat 
menengah kebawah yang kesulitan dalam permodalan. Hal ini terjadi ketidak 
sinambungan antara kepentingan lembaga keuangan Syariah (pihak BMT) dengan 
kepentingan umat (anggota). Salah  satu alternatif adalah jaminan orang untuk 
melakukan pembiayaan. Penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
bagaimana penerapan jaminan orang dalam pembiayaan murābah��ah di BMT Bina 
Ihsanul Fikri Gedongkuning. Adapun yang menjadi pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimanakah penerapan jaminan orang dalam pembiayaan 
murābah��ah di BMT Bina Ihsanul Fikri Gedongkuning. Bagaimanakah tinjauan 
hukum Islam terhadap jaminan orang dalam pembiayaan murābah��ah di BMT 
Bina Ihsanul Fikri Gedongkuning. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
preskriptif deskriptif yang berlokasi di BMT Bina Ihsanul Fikri Gedongkuning. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dengan manager 
dan costumer service BMT BIF Gedongkuning dan dokumentasi data-data BMT. 
Masalah yang ada dalam penelitian ini kemudian dianalisis dengan pendekatan 
normatif dan teknik analisis deduktif yang didasarkan pada prinsip-prinsip hukum 
Islam, sebagai kaidah sekunder al-Qur’an dan hadist untuk mendapatkan jawaban 
sesuai dengan syari’ah. 

Hasil dari analisis dapat disimpulkan bahwa konsep penerapan jaminan 
orang dalam akad murābah��ah yang diterapkan di BMT BIF Gedongkuning 
merupakan bentuk kafālah bi an-nafs dan telah sesuai dengan prinsip syari’ah 
dalam menjalankan pembiayaan walaupun dalam pelaksanaannya masih 
menggunakan jaminan kebendaan untuk menghindari kelalaian nasabah dalam 
mengembalikan hutangnya dan agar nasabah bersunggung-sunggung dalam 
melakukan pembiayaan. 
 











MOTTO 

 

Allah tidak membebani seseorang 

Melainkan sesuai dengan 

Kesanggupannya bersungguh- 

Sungguhlah! 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba>‘ b be ب

 ta>‘ t te ت

 sa> s\ es (dengan  titik di atas) ث

 ji>m j je ج

 h{a>‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>‘ kh ka dan ha خ

 da>l d de د

 za>l z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>‘ r er ر

 zai z zet ز

 si>n s es س

 syi>n sy es dan ye ش

 s{a>d s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>‘ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z{a>‘ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع



 

 gain g ge غ

 fa>‘ f ef ف

 qa>f q qi ق

 ka>f k ka ك

 la>m l el ل

 mi>m m em م

 nu>n n en ن

 wa>wu w we و

 h>a> h ha هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 ya>‘ y ye ي

 

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

� !"#$% Muta’aqqidain 

 Iddah‘ '!ة

 

3333.... Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata     

a. Bila mati ditulis 

  Hibah  ه()

 ( +,  Jizyah  

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis. 

 Ni’matulla>h   /#.) ا-

ا2345 زآ0ة    Zaka>tul-fitri 

 

 



 

4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fath}ah a A 

 ِ Kasrah i I 

 ُ D{ammah  u U 

 

5.   Vokal Panjang        

a. Fath}ah dan alif ditulis a> 

 Ja>hiliyyah   ,0ه67)

b. Fath}ah dan ya> mati di tulis a> 

  8#9  Yas’a> 

c. Kasrah dan ya> mati ditulis i> 

 !6:%  Maji>d 

d. D{ammah dan wa>wu mati u> 

;2وض   Furu>d 

 

6. Vokal-vokal Rangkap 

a. Fath}ah dan ya> mati ditulis ai  

<=>6?  Bainakum  

b. Fath}ah dan wa>wu mati au  

A@ل   Qaul  

 

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 A’antum أأ/$>

 <C2=D نE  Lain syakartum  

 



 

8. Kata sandang alif dan lam  

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  Al-Qur'a>n ا5"2ان

 Al-Qiya>s ا5"06س

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya. 

 ’<As-sama ا0.95ء

F.G5ا Asy-syams 

 

9. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Dapat ditulis menurut penulisannya.  

 Z|awi al-fur>ud ذوى ا245وض

 Ahl as-sunnah   اهI ا95<)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dewasa ini telah banyak tersebar lembaga-lembaga keuangan yang 

berprinsip Syariah baik mikro maupun makro, baik berupa lembaga 

keuangan bank maupun non-bank. Lembaga-lembaga keuangan tersebut 

mempunyai peran dan operasionalnya masing-masing. BMT  merupakan 

salah satu lembaga keuangan mikro non-bank. 

Lembaga ini didirikan dengan maksud untuk memfasilitasi 

masyarakat yang tidak terjangkau oleh pelayanan bank Syariah ataupun 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah lainnya, yaitu menggunakan prinsip 

profit (al-mud�ārabah ( 	ر��ا��� ), al-musyārakah ( 
رآ	�ا�� ), al-muzāra’ah 

) al-musāqoh ,(ا��
ار�	) �	�ا��� ) ), bai’, al-murābah��ah (	ا���ا�� ���), bai’ al-

istisnā’ ( ����� ا���� ), bai’ bisaman ājil ( � ���� ������ )) dan  sistem non-profit 

al-qard al-hasan (ض ا��������	) dan h��iwalah  (آ���	) kafālah (ا��).1 

BMT merupakan perwujudan suatu lembaga keuangan dengan 

prinsip Syari’ah yang berbadan hukum koperasi dalam rangka mengangkat 

derajat dan martabat serta membela kepentingan fakir miskin. Sebagai 

lembaga keuangan mikro yang relatif baru di Indonesia, BMT juga sebagai 

lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dan menengah 

dengan berlandaskan Syari’ah. Sebelumnya, di Indonesia memang sudah 

                                                             
1 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah,(Yogyakarta: 

Ekonosia, 2005), hlm.101. 
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ada lembaga keuangan Syari’ah seperti Bank Muamalah Indonesia (BMI), 

namun kurang menjangkau masyarakat kecil dan menengah. 

Secara prinsip, sebenarnya bait al-māl (ا���ل !��)sudah ada sejak 

zaman Rasulullah SAW. Perang Badar al-Kubra (�"� yang terjadi(�#ر ا�

pada tahun ke-2 hijriyah dimenangkan oleh kaum muslimin. Dari 

peperangan tersebut kaum Muslimin mendapat harta ganīmah (	���$) 

(rampasan perang) dan peralatan perang. Dengan semakin luasnya 

ekspansi wilayah kekuasaan Islam, ganīmah ( ���$	 ) pun semakin 

melimpah. Khalifah Umar bin Al-Khatab, merupakan konseptor pertama 

dalam pembentukan Bait al-Māl (ا���ل !��) sebagai institusi menyimpan 

pengalokasian harta kekayaan kaum Muslimin. 

Sebagai salah satu produk BMT yang banyak digunakan dalam 

penghimpun dan penyaluran dana adalah murābah��ah (	ا���%). Menurut 

Hendi Suhendi murābah��ah(	ا���%) adalah suatu perjanjian tukar-menukar 

benda atau barang yang mempunyai nilai secara suka rela diantara kedua 

belah pihak yang dibenarkan secara syara’ dan disepakati.2 Sementara 

Abdul Aziz Muhammad Azzam mendefinisikan murābah��ah mempunyai 

tiga sebutan: sebutan untuk tamlik dan akad, dan juga untuk menukar satu 

benda dengan benda lain secara mutlak, dan yang terakhir untuk istilah 

syira’ (membeli) yang merupakan tamalluk (&'�() menjadi hak milik.3 

                                                             
2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2002), hlm. 

68. 
 
3Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat (Sistem Transaksi Dalam Fiqh 

Islam), cet. Ke-1, (Jakarta: AMZAH, 2010), hlm. 26. 
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Murābah��ah(	ا���%) merupakan salah satu konsep Islam dalam 

melakukan perjanjian jual beli. Konsep ini telah banyak digunakan oleh 

bank-bank dan lembaga-lembaga keuangan Islam dalam pembiayaan 

modal kerja, dan pembiayaan perdagangan para nasabah. Lembaga 

Keuangan Syariah yang menerapkan akad murābah��ah(	ا���%) harus tunduk 

pada kaidah dan hukum jual beli yang berlaku dalam muamalah Islamiyah. 

Allah berfirman dalam surat An-nisa’ ayat 29:  

�-)�آ'�اأ%�ا�0/ ���0/ ���"� �7 إ-أ0�4�ن )�2 ة�� )�اض %�0/ و-  ا*�*,� ا�+*� ءا%�

�ا أ4��0/ إن ا8 آ�ن �0/ ر����'��(4  

Islam melarang makan harta orang lain dengan jalan yang tidak 

baik, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka diantara kalian. Dalam hal ini bahwa jual beli harus dilakukan dengan 

menunjukan kerelaan yang bisa dilihat melalui tanda-tanda lahirnya, tanda 

yang jelas menunjukkan kerelaan adalah ijab dan kabul.  

Berbicara tentang pengajuan pembiayaan kepada suatu lembaga 

keuangan, baik lembaga keuangan berbentuk bank ataupun non-bank tidak 

terlepas dari penerapan jaminan. Hal itu tidak terlepas dari kekhawatiran 

lembaga keuangan terhadap nasabah yang kurang bisa dipercaya setelah 

diberi pinjaman tersebut yang akan berakibat macetnya pada modal yang 

akan disalurkan kepada nasabah. 

Penerapan jaminan pada perbankan Syari’ah mutlak tidak dapat 

dihindari. Berdirinya bank Syari’ah sebagai lembaga usaha mengakibatkan 

                                                             
4 An-Nisa’ (4): 29 
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tingkat kekhawatiran dari pada berdiri sebagai lembaga sosial. Dari 

penerapan jaminan tersebut akan mengakibatkan permasalahan tersendiri 

terutama bagi pengusaha kecil, walaupun jaminan tidak harus berupa uang 

tunai tetapi barang yang harganya sebesar itu, namun jaminan tersebut 

tetap saja memberatkan masyarakat kecil. 

Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli merupakan penyediaan 

barang modal maupun investasi untuk pemenuhan kebutuhan modal kerja 

maupun investasi. Atas transaksi ini, BMT akan memperoleh sejumlah 

keuntungan. Agar dalam pelaksanaan jual beli tersebut dianggap sah 

sesuai syara’, maka transaksi ini harus memenuhi syarat dan rukun jual 

beli.5 

BMT Bina Ihsanul Fikri melakukan sebuah kesepakatan 

pembiayaan murābah��ah (	ا���%) antara anggota dan pihak BMT sebelum 

melakukan transaksi. Hal ini secara tidak langsung keduanya terikat oleh 

perjanjian dan hukum yang mereka buat bersama. Pada saat bersamaan 

kedua belah pihak sama-sama mempunyai hak dan kewajiban yang harus 

dilaksanakan. Akan tetapi pada prakteknya ditemukan pelanggaran yang 

dilakukan oleh pihak anggota, yakni anggota tidak melakukan 

kewajibannya terhadap pihak BMT sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakati diawal tersebut. Dengan demikian maka anggota telah 

                                                             
5 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) (Yogyakarta: 

UII Press, 2004), hlm. 167. 
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melakukan kredit macet dan naggota telah melakukan wanprestasi, yakni 

tindakan melawan hukum.6  

Kasus kredit macet telah ditemukan di semua lembaga keuangan 

Syariah pada umumnya, seperti halnya pada BMT Bina Ihsanul Fikri 

tersebut. Untuk mengurangi kasus kredit macet tersebut pihak BMT harus 

mencari bagaiman cara mengantisipasinya agar tidak terjadi lagi kasus 

kredit macet yang akan mempengaruhi kesehatan keuangan BMT tersebut. 

Salah satunya yaitu dengan menerapkan jaminan yang telah diatur dalam 

DSN yang memuat ketentuan-ketentuan tentang jaminan.  

Penerapan jaminan oleh BMT adalah semata-mata agar para 

anggota bersungguh-sungguh dalam melakukan transaksinya dengan pihak 

BMT. Namun tidak semua pembiayaan dalam BMT diharuskan 

menggunakan jaminan, tetapi bagi anggota yang meminjam uang dalam 

jumlah yang sedikit tidak dikenakan jaminan. Pengajuan pembiayaan pada 

BMT mempunyai mekanismenya, tidak serta merta memberikan 

pembiayaan kepada para anggotanya, akan tetapi secara bertahap yaitu 

dengan mengecek terlebih dahulu keadaan rumah calon anggota dan 

keadaan ekonomi anggota apakah memungkinkan untuk mengembalikan 

uang pinjamanya. Selain mengecek kelayakan anggota juga pihak BMT 

melakukan penaksiran terhadap barang yang akan dijadikan jaminan. 

Jika kita cermati lebih jauh keadaan masyarakat sekitar, tidak 

semua orang mempunyai barang yang layak untuk untuk dijadikan 

                                                             
6
 Karim Adiwarman, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hlm. 139 
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jaminan, khususnya pada masyarakat yang ekonominya menengah 

kebawah. Padahal tujuan dari lembaga keuangan Syari’ah seperti BMT 

adalah membantu perekonomian umat khususnya masyarakat menengah 

kebawah yang kesulitan dalam permodalan. Hal ini terjadi ketidak 

sinambungan antara kepentingan lembaga keuangan Syariah (pihak BMT) 

dengan kepentingan umat (anggota). 

Berbagai macam jaminan yang telah diatur dalam undang-undang 

maupun dalam hukum Islam sendiri, mulai dari jaminan kebendaan sampai 

jaminan perorangan yang melibatkan pihak ketiga dalam penerapannya. 

Salah satu dari berbagai macam jaminan yang ditawarkan oleh BMT Bina 

Ihsanul Fikri yaitu jaminan orang, dimana ada pihak ketiga yang 

menjaminkan diri kepada pihak kedua yang tidak mempunyai barang yang 

bisa dijadikan jaminan untuk memperoleh pembiayaan dari pihak BMT. 

Hal ini bisa meminimalisir adanya barang jaminan sebagai syarat 

pembiayaan bagi masyarakat yang kurang mampu. 

Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan , maka 

penulis terdorong tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang praktik 

jaminan orang tersebut dan bagaimana mekanisme penerapannya di BMT. 

Sehingga penyusun mencoba melakukan penelitian dalam sebuah skripsi 

yang berjudul 

“ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jaminan Orang Pada 

Pembiayaan Murbāhah Di BMT Bina Ihsanul Fikri Gedongkuning 

Yogyakarta”. 
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B. Pokok Masalah 

Dari paparan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

merumuskan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan jaminan orang dalam pembiayaan 

murābah��ah di BMT Bina Ihsanul Fikri Gedongkuning Yogyakarta. 

2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap jaminan orang dalam 

pembiayaan murābah��ah di BMT Bina Ihsanul Fikri Gedongkuning 

Yogyakarta. 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk memberikan gambaran bagaimana penerapan jaminan orang 

pada pembiayaan murābah��ah di BMT tersebut. 

b. Untuk menjelaskan bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap 

jaminan pada pembiayaan murābah��ahdi BMT tersebut. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara akademis sebagai kontribusi pemikiran dalam kajian fiqh 

muamalah. 

b. Memberikan pemahaman tentang jaminan dalam akad murābah��ah 

kepada para pihak yan terlibat di BMT Bina Ihsanul Fikri muapun 

bagi pihak diluar lembaga perekonomian. 

D. Telaah Pustaka 

Pemikiran tentang akad murābah��ah (	ا���%) telah cukup banyak 

dihasilkan oleh para pemikir Islam sebagai bentuk alternatif pemecahan 
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masalah. Pembahasan tersebut banyak tercantum dalam buku-buku, 

makalah, skripsi, tesis, ataupun jurnal ekonomi Islam yang ditulis oleh 

praktisi maupun akademisi.  

Diantara sejumlah penelitian tentang murābah��ah yang ditulis 

dalam bentuk skripsi yaitu karya Tri Setioaji mahasiswa Fakultas Syariah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul  Praktek Pembiayaan 

Berlandaskan Prinsip Bai’ Al-Murābah��ah Di BMT Al-Ikhlas Yogyakarta.  

Karya ilmiah ini membahas tentang unsur-unsur eksploitasi, penindasan 

dan ketidakadilan yang mengidentifikasi bahwa pungutan ziyadah dalam 

pembiayaan murābah��ah tersebut adalah mengandung unsur riba.7 

Kesimpulannya, bahwa praktek pembiayaan yang dilakukan oleh BMT al-

Ikhlas terhadap pembiayaan al-murābah��ah ternyata masih dalam batas 

Syar’i.  

Karya ilmiah lain yang berbentuk skipsi yang ditulis oleh Dedi 

Jubaidi Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang berjudul “Jual Beli Praktek Murābah��ah Di Bank BRI Syariah 

Yogyakarta”. Karya ilmiah ini membahas tentang denda berupa finalti, 

yaitu sanksi berupa tambahan beban pembayaran (mark up) yang 

dikenakan kepada nasabah, sebab keterlambatan membayar cicilan kredit 

                                                             
7 Tri Setioaji, “Praktek Pembiayaan Berlandaskan Prinsip Bai’ Al-Murabahah 

Di BMT Al-Ikhlas Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Tahun 2004 Tidak Dipublikasikan, Hlm. 10.  
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yang sudah disepakati. Denda tersebut akan disalurkan terhadap dana 

sosial.8 

Skripsi lain yang membahas tentang murābah��ah adalah karya yang 

ditulis oleh Zulfa Raihanatin mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan 

Kalijaga yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Pembiayaan Murābah��ah Di BMT Bina Insani Di Desa Pringapus 

Kabupaten Semarang”. Karya ilmiah ini membahas tentang pembiayaan 

murābah��ah yang dilakukan oleh BMT bina insani hanya memberikan 

uang kepada nasabah, dan nasabah yang membeli barang tersebut dengan 

menggunakan akad wakalah. Kesimpulannya adalah bahwa pembiayaan 

tersebut tidak sesuai dengan teori murābah��ah.9 

Buku yang membahas tentang produk pembiayaan murābah��ah 

diantaranya adalah yang ditulis oleh Muhammad berjudul Manajemen 

Pembiayaan Bank Syariah. Buku ini membahas tentang pembiayaan-

pembiayaan di bank Syariah yang salah satunya adalah praktek 

pembiayaan murābah��ah dalam perbankan, murābah��ah dan bunga tetap, 

serta metode penentuan harga jual (profit margin) di bank syariah.10 

Buku lain yang membahas tentang produk pembiayaan murābah��ah 

adalah buku Muhammad Syafi’i Antonio yang berjudul Bank Syariah Dari 
                                                             

8 Dedi Jubaidi, “Jual Beli Produk Murabahah Di Bank Syariah Yogyakarta”, 
Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2006 tidak 
dipublikasikan, hlm. 6. Atalka 

 
9 Zulfa Raihanatin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pembiayaan 

Murabahah Di BMT Bina Insani Di Desa Pringapus Kab. Semarang”. Skripsi Fakultas 
Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010 tidak dipublikasikan, hlm. 11.  

 
10 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP 

YKPN, 2005), hlm119-146. 
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Teori Ke Praktek. Dalam buku ini dijelaskan beberapa masalah yang 

mungkin dihadapi dalam murābah��ah, dijelaskan bahwa janji untuk 

membeli barang bisa mengikat pemesan, sebab jika pemesan membatalkan 

pembeliannya itu, maka akan merugikan pihak bank. Karena pihak bank 

menerapka istilah KPP (kepada pemesan pembelian) pada pembiayaan 

murābah��ah, yaitu mengadakan barang tersebut semata-mata karena 

memenuhi pemesan nasabah. Pendapat ini mengacu kepada ulama 

kontemporer.11 

Dengan demikian penelitian murbāhah dengan Judul Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Jaminan orang  Pada Pembiayaan 

Murābah��ahdi BMT Bina Ihsanul Fikri Gedongkuning  Yogyakarta 

sejauh pengamatan penyusun, belum dibahas secara tersendiri dan 

terperinci, sehingga layak untuk dibahas dan diteliti. 

 

E. Kerangka Teoritik  

Manusia merupakan makhluk sosial yang memerlukan adanya 

manusia-manusia lain yang hidup dalam masyarakat untuk mencukupi 

kebutuhan-kebutuhanya yang semakin kompleks. Sejak manusia ada di 

muka bumi ini mereka akan membutuhkan bantuan dari orang lain. 

Hubungan tersebut dinamakan dengan hubungan muamalat.12 Sedangkan 

                                                             
11 Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hlm.102. 
 
12 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII Press 

1993),hlm. 11. 
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kaidah-kaidah hukum yang mengatur hak dan kewajiban dalam kehidupan 

bermasyarakat disebut hukum muamalat.13  

Lembaga Keuangan Syariah umumnya mengadopsi murābah��ah 

untuk memberikan pembiayaan jangka pendek kepada para nasabah guna 

pembelian barang meskipun mungkin si nasabah tidak memiliki uang 

untuk membayar. Murābah��ah yang digunakan dalam Lembaga Keuangan 

Syariah mempunyai dua elemen pokok: yang pertama adalah harga beli 

serta biaya yang terkait, dan yang kedua adalah  kesepakatan atas mark-up 

(laba.) ciri dasar kontrak murābah��ah di Lembaga Keuangan Syariah 

adalah sebagai jual beli dengan pembayaran tunda. 14 

Berbicara tentang pembiayaan tunda maka kita tidak bisa 

menghindari dengan adanya jaminan. Hal ini apabila tidak dibingkai 

dengan koridor norma dan undang-undang yang mengikat maka akan 

terjadi kesewenang-wenangan yang merugikan orang lain. Karena dalam 

Islam telah diatur tentang hukum jual beli agar terjadi keadilan antara 

kedua belah pihak yang bertransaksi. Allah berfirman: 


�ء وا����0 وا�":9;�، إن ا8 *�%����@#ل وا?��� وإ*��ئ ذى ا����9 و*�,9 �� ا�

0B@*15/ �@'0/ )+آ�ون  

Dapat dipahami dari ayat tersebut agar berlaku adil kepada sesama 

agar tidak terjadi kerugian dari salah satu pihak. Allah SWT menjadikan 

                                                             
13 Ibid, hlm., 12. 
 
14 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta:UPP YKPN 

2005), hlm. 120. 
 
15 An-Nahl (16): 90 
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manusia saling membuthkan satu sama lain, supaya tolong-menolong, 

tukar-menukar dalam pemenuhan kebutuhannya baik dengan jual beli, 

sewa-menyewa, bercocok tanam untuk kemaslahatan umum maupun 

dalam urusan kepentingan sendiri. 

Penerapan jaminan orang dalam pembiayaan juga sering disebut 

dengan jaminan imateriil merupakan wujud dari konsep persaudaraan dan 

kepercayaan dalam pembiayaan, karena tidak terdapat jaminan berupa 

agunan dalam produk yang diberikan.16 Jaminan orang ini sebagai 

alternatif bagi orang yang akan mengajukan pembiayaan tetapi tidak 

mempunyai barang jaminan sebagai syarat dari pembiayaan tersebut. 

Jaminan orang pada dasarnya masuk dalam bentuk kafālah ( ���	آ ), 

yaitu jaminan yang diberikan oleh kafil (penanggung) kepada pihak ketiga 

atas kewajiban yang harus ditunaikan pihak kedua (tertanggung), atau 

kafālah (	��� dalam hal ini adalah suatu bentuk perbuatan menolong orang (آ

lain dengan cara menjamin seseorang yang berhutang, yang tidak mampu 

membayarnya dihadapan pemberi hutang, baik dengan harta atau dirinya 

sendiri.17 Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT: 

�اع ا��'& و��� �D #��E� �418 ز��/�ء �E ��� �@�� وأ����ا 4  

                                                             
16 Abdul Ghofur Anshori, Penerapan Prinsip Syariah Dalam Lembaga Keuangan, 

Lembaga Pembiayaan, Dan Perusahaan Pembiayaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Hlm, 
195. 
 

17 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah Dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 
Syariah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 231. 

 
18

 Yūsuf  (12): 72 
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Rukun dari kafālah (	��� ,terdiri dari: sighat kafālah (ijab qabul) (آ

makful bihi (E� ��0%) obyek tanggungan, kafil (�� penjamin, makful ‘anhu (آ

(E�� ��0%) tertanggung, makful lahu (E� ��0%) orang yang punya hak/piutang. 

Apabila rukun dan syarat-syarat dari kafālah tersebut terpenuhi maka akan 

sah bila dilakukan pembiayaan berdasarkan jaminan orang. 

Macam-macam dari kafālah (	��� :adalah sebagai berikut19 (آ

1. Kafālah bi al-māl ( 	��� adalah jaminan pembayaran barang atau ( �����لآ

pelunasan utang. Bentuk kafālah ini merupakan sarana yang paling luas 

bagi bank untuk memberikan jaminan kepada para nasabahnya dengan 

imbalan/fee tertentu. 

2. Kafālah bi al-nafs ( 	����H ����آ ), adalah jaminan diri dari si penjamin. Dalam 

hal ini, bank dapat bertindak sebagai Juridical Personality yang dapat 

memberikan jaminan untuk tujuan tertentu. 

3. Kafālah bi al-taslim ( 	��� adalah jaminan yang diberikan untuk ,( �����'"/آ

menjamin pengembalian barang sewaan pada saat masa sewanya berakhir. 

Jenis pemberian jaminan ini dapat dilaksanakan oleh bank untuk keperluan 

nasabahnya dalam bentuk kerjasama dengan perusahaan, leasing company. 

Jaminan pembayaran bagi bank dapat berupa deposito tabungan, dan pihak 

bank diperbolehkan memungut uang jasa/fee kepada nasabah tersebut. 

4. Kafālah al-munjazah ( 	���2
ة ا��آ� ), adalah jaminan yang tidak dibatasi 

oleh waktu tertentu dan untuk tujuan/kepentingan tertentu. Dalam dunia 

                                                             
19

 Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press, 
2003), hlm. 24. 
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perbankan, kafalah model ini dikenal dengan bentuk performance bond 

(jaminan prestasi). 

5. Kafālah al-mu’allaqah ( 	����E ا��@'آ ), Bentuk kafalah ini merupakan 

penyederhanaan dari kafālah al-munjazah, di mana jaminan dibatasi oleh 

kurun waktu tertentu dan tujuan tertentu pula. 

F. Metode penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu mencari data secara langsung ke lapangan dengan 

melihat dari dekat obyek yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, 

obyek penelitian yang dimaksud adalah pelaksanaan jaminan pada 

pembiayaan murābah��ah di BMT Bina Ihsanul Fikri. Disamping itu 

penulis juga menggunakan penelitian pustaka (library research), 

dalam arti meskipun sejak semula penelitian ini dilakukan sebagai 

kajian lapangan, namun tetap mengacu pada teori dan konsep yang 

dikaitkan dengan kondisi di lapangan. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat preskriptif deskriptif, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk menganalisa secara aplikatif dalam rangka 

perbaikan dan pengawasan terhadap jaminan orang dalam akad 

murābah��ah yang dihadapi dengan memberikan penilaian berdasarkan 

hukum Islam, serta bertujuan memberikan sebuah gambaran terhadap 
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praktek jaminan pada pembiayaan  murābah��ah di BMT Bina Ihsanul 

Fikri Gedongkuning Yogyakarta. 

3. Pendekatan penelitian  

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang dilakukan untuk menilai 

apakah penerapan jaminan orang pada akad pembiayaan murābah��ah di 

BMT Bina Ihsanul Fikri telah sesuai dengan norma yang ada. Adapun 

norma yang dimaksud adalah konsep fiqih dan kaidah-kaidah fiqih 

yang berlandaskan Al-Quran dan al-Hadist. 

4. Sumber data 

Data yang dikumpulkan berasal dari dua sumber, yaitu: 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari wawancara dan 

dokumen-dokumen dilapangan. Dalam wawancara ini, penyusun 

mengumpulkan data dengan tanya jawab dengan manajer BMT 

Bina Ihsanul Fikri, bagian costumer service, dan diambil dari data 

yang telah ada seperti sejarah dan perkembangan BMT Bina 

Ihsanul Fikri, struktur organisasi dan lain-lainnya. 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan 

pustaka. Hal ini dikarenakan penelitian hukum senantiasa harus 

dilandaskan pada bahan pustaka yang relevan dengan 

permasalahan yang penyusun teliti. 
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5. Metode pengumpulan data 

a. Wawancara/interview 

Dalam metode ini yaitu berupa komunikasi terhadap objek 

teliti yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang terkait. 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan bisa dilakukan dengan 

bertanya langsung kepada informan dalam hal ini adalah pihak-

pihak  yang dapat memberikan data yaitu ketua, manajer, dan teller 

BMT Bina Ihsanul Fikri Gedongkuning. 

b. Dokumentasi  

Metode ini digunakan untuk mengumpulka data dengan 

mencatat, menyalin, dan mengugunakan data-data atau dokumen 

perusahaan yang terkait dengan penerapan jaminan orang  ini, guna 

untuk memperoleh data yang akurat untuk pemaparan data yang 

digunakan sebagai objek teliti. 

6. Analisis data 

Dalam menganalisa data, penyusun bertitik pada kerangka 

berfikir deduktif, yaitu berangkat dari norma yang ada, yaitu jaminan 

orang pada akad murābah��ah, kemudian melihat dan menilai apakah 

jaminan orang yang ada di BMT Bina Ihsanul Fikri telah sesuai 

dengan Syar’i dan sesuai dengan teori-teori yang Syar’i juga. 
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G. Sistematika pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara umum dan guna 

mempermudah pemahaman skripsi ini, maka penyusun membuat 

sistematika sebagai berikut: pendahuluan, pembahasan, dan penutup. 

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar 

belakang masalah yang menjadi obyek penelitian dan alasan diangkatnya 

judul ini. Dalam bab ini dilanjutkan secara berturut-turut dengan pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian, analisis data dan sistematika pembahasan. Pembahasan 

terdiri dari tiga bab yaitu, bab kedua, bab ketiga, dan bab keempat. 

Bab kedua, oleh karena yang diteliti ini merupakan pelaksanaan 

jaminan orang dalam akad murābah��ah, maka sebagai landasan hukum 

untuk memecahkan persoalan dalam penelitian ini membahas tentang 

tinjauan umum tentang murābah��ahdan jaminan orang. Dalam bab ini 

diuraikan tentang teori murābah��ah, dimulai dari definisi murābah��ah dan 

dasar hukumnya, kriteria pembiayaan murābah��ah dalam wacana Fiqh. 

Serta gambaran umum tentang jaminan yang menjelaskan mengenai 

pengertian dan rukun, macam-macam jaminan, serta kegunann jaminan 

dan tujuan jaminan. Hal ini penting untuk dikaji sebagai landasan analisis 

tentang kegiatan pembiayaan murābah��ah di BMT Bina Ihsanul Fikri 

Gedongkuning Yogyakarta. 

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum tempat penelitian 

yaitu BMT Bina Ikhsanul Fikri Gedongkuning  yang terdiri dari letak 
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geografis, kondisi ekonomi, latar belakang berdiri, visi dan misi, sejarah 

dan perkembanganya. Serta produk dan struktur organisasi dari BMT Bina 

Ihsanul Fikri Gedongkuning Yogyakarta.  

Bab keempat, yaitu membahas tentang bagaimana pelaksanaan 

jaminan orang pada pembiayaan murābah��ah (	ا���%) di BMT Bina Ihsanul 

Fikri, serta mekanismenya dalam pengajuan pembiayaan dengan 

menggunakan jaminan orang. 

Bab kelima, merupaka analisis hukum Islam atas beberapa 

persoalan yang timbul diantaranya memuat kejelasan hukum Islam tentang 

praktek jaminan orang pada akad pembiayaan murābah��ah di BMT Bina 

Ihsanul Fikri Gedongkuning dan bagaimana kejelasan hukum terhadap 

jaminan orang dalam akad murābah��ah (	ا���%) tersebut. 

Bab keenam, berisi kesimpulan dari apa yang telah dibahas 

dibagian sebelumnya, maka pada bab ini dijelaskan jawaban atas beberapa 

persoalan yang menjadi pokok pembahasan yang dilengkapi dengan saran-

saran. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang penyusun lakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan jaminan orang dalam pembiayaan murābah�ah (ا�����) di 

BMT BIF Gedongkuning sebagai berikut: 

1. Penerapan jaminan orang di BMT BIF Gedongkuning adalah merupakan 

bentuk dari kafālah bi an-nafs ( ��آ�	�� �	�� ) hal ini ditandai dengan 

kewajiban penjamin mendatangkan makful ‘anhu kepada makful lahu 

dan ketika tidak bisa mendatangkan makful ‘anhu maka penjamin yang 

akan melunasi sisa hutang dari makful ‘anhu. Penerapan jaminan orang 

seperti ini dinamakan kafālah bi an-nafs. 

2. Penerapan jaminan orang dalam pembiayaan murābah��ah (ا�����) di BMT 

BIF Gedongkuning  menurut hukum Islam dinyatakan sah karena sesuai 

hukum Islam dan berpedoman pada prinsip-prinsip transaksi ekonomi 

Islam.  

  

B. Saran-saran 

Kafālah merupakan salah satu bentuk tolong menolong sesama 

dalam hal muamalah khususnya tentang perekonomian. Jaminan orang 

(jaminan referensi) adalah suatu alternatif bagi debitur untuk melakukan 
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pembiayaan ketika tidak mempunyai barang untuk dijaminkan. Tidak 

semua orang mampu untuk memberikan barang jaminan kepada pihak 

BMT, maka seorang kafil akan menanggung hutang debitur agar bisa 

diberi pembiayaan oleh kreditur. Hal ini sesuai dengan semangat dari 

BMT untuk mengangkat derajat kaum dhuafa atau kurang mampu agar 

bisa melakukan usaha karena ketidakmampuan dalam hal permodalan. 

Diharap pihak BMT bisa memudahkan debitur yang tidak mempunyai 

barang jaminan untuk diberi permodalan dengan menggunakan jaminan 

orang tanpa diikuti dengan barang jaminan. 
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DAFTAR TERJEMAHAN 

 

No Hlm. Foot 
Note 

Terjemahan 

BAB I 
1 3 4 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. 

2 11 15 Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.  

3 12 18 Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan 
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya."  

BAB II 
4 21 7 Rasulullah SAW pernah membeli bahan makanan dari seorang 

Yahudi secara menghutang, kemudian beliau meninggalkan baju 
besi beliau sebagai jaminan atas hutangnya. 

5 28 16 Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan 
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya." 

6 31 19 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. 

7 31 20 Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) 

8 35 22 Ruguhan tidak menutup pemiliknya dari manfaat barang itu, 
faedahnya kepunyaan dia, dan dia wajib membayar dendanya.  

9 37 27 Penjual kepada pembeli dengan harga yang membeli item dan 
membutuhkan keuntungan 

10 38 28 Jenis pertama dari harga jual dengan kenaikan laba 
11 39 30 Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 



riba. 
12 39 31 Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara 

tunai, muqaradhah (mudarabah), dan mencampur gandum dengan 
jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual. 

BAB III 

13 44 1 Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja 
di antara kamu. 

BAB V 

14 78 2 Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) 

15   78    3 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
16   84    7 (yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul 

dosa orang lain. 
17   84    8 Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya. 
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